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MAPPING ANALYSIS OF LANDSLANDS PRONE AREAS IN MUARA ENIM
DISTRICT
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ABSTRACT

Landslides are one of the disasters that often occur in Muara Enim district. In 2022,
seven landslides were recorded in Muara Enim district. The impact of this disaster can damage
settlements, roads, bridges, and can cause casualties and also quite large material losses. This
is the background to this research, where one of the efforts to reduce the impact of landslides is
by mapping landslide-prone areas. This research utilizes a Geographic Information System
(GIS) using scoring and overlay methods. From the results of this research, 5 parameter maps
were obtained, such as rainfall maps, slope slope maps, land cover maps, soil type maps,
geological type maps and land use maps, which were then carried out by a scoring and overlay
process and produced a map of the level of landslide disaster vulnerability in Muara district.
Enim. There are 3 classifications of vulnerability levels, namely low, medium and high. Based
on the landslide disaster vulnerability level map as a result of research, Muara Enim district has
a percentage of 10% for low classification with an area of 58,705.69 ha and has a medium level
of vulnerability with a percentage of 84% covering an area of 497,207.44 ha and has a high
level of vulnerability with a percentage of 6% covering an area of 34,608. 25 ha.
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ANALISIS PEMETAAN DAERAH RAWAN BENCANA TANAH LONGSOR DI
KABUPATEN MUARA ENIM

By:
Yosika Agustina Billa
NIM.08021282025032

Abstrak

Tanah longsor merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di kabupaten Muara
Enim tepatnya pada tahun 2022 tercatat terjadi tujuh kali bencana tanah longsor di kabupaten
Muara Enim. Dampak dari bencana tersebut seperti dapat merusak pemukiman, jalan raya,
jembatan, serta dapat menimbulkan korban jiwa dan juga kerugian material yang cukup besar.
Hal inilah yang menjadi latar belakang dari penelitian ini di mana sebagai salah satu upaya
untuk mengurangi dampak bencana longsor adalah dengan cara melakukan pemetaan daerah
rawan tanah longsor. Penelitian ini memanfaatkan Geografis Information system (GIS) dengan
menggunakan metode skoring dan overlay. Dari hasil penelitian ini didapatkan 5 peta
parameter seperti peta curah hujan, peta kemiringan lereng, peta tutupan lahan, peta jenis tanah,
peta tipe geologi dan peta penggunaan lahan yang selanjutnya dilakukan proses skoring dan
overlay dan menghasilkan peta tingkat kerawanan bencana tanah longsor di kabupaten Muara
Enim. Terdapat 3 Klasifikasi tingkat kerawanan yaitu rendah,sedang dan tinggi. Berdasarkan
peta tingkat kerawanan bencana longsor hasil penelitian kabupaten Muara Enim memiliki
persentase 10% untuk Klasifikasi rendah dengan luas 58.705,69 ha serta memiliki tingkat
kerawanan sedang dengan persentase 84% seluas 497.207,44 ha dan memiliki tingkal
kerawanan tinggi dengan persentase 6% seluas 34.608,25 ha.

Kata kunci: Muara Enim, Tanah Longsor,GIS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia adalah bencana tanah
longsor. Dimana tanah Longsor merupakan bencana yang kompleks, karena tidak
hanya diakibatkan oleh satu faktor, tetapi melibatkan banyak faktor. Adapun faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya bencana tanah longsor diantaranya adalah
kemiringan lereng, erosi, gempa bumi, keberadaan gunung merapi, getaran dari
kendaraan, penggunaan bahan peledak, dan bahkan petir (Wahyuni dkk, 2021).
Bencana tanah longsor dapat menimbulkan bahaya bagi masyarakat, terutama
mereka yang tinggal atau melakukan aktivitas di daerah-daerah yang memiliki
risiko longsor yang tinggi (Akbar dkk, 2022). Kabupaten Muara Enim merupakan
wilayah ini terletak di Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia yang merupakan
daerah rawan bencana tanah longsor dengan tingkat potensi kejadian longsor berada
ditingkat menengah. Dimana Letak wilayah yang berada di sepanjang Pegunungan
Bukit Barisan membuat wilayah ini memiliki potensi rawan terjadinya bencana

tanah longsor.

Kejadian bencana tanah longsor di Kabupaten Muara Enim sering terjadi yang
mengakibatkan dampak sangat besar. Berdasarkan data dari BNPB, pada tahun
2022 tercatat terjadi 7 kali bencana tanah longsor di daerah tersebut. Dampak dari
tanah longsor dapat merusak pemukiman, jalan raya, jembatan, serta menimbulkan
korban jiwa dan kerugian material yang besar. Salah satu upaya untuk mengurangi
dampak bencana tanah longsor adalah dengan melakukan pemetaan daerah yang

rawan terjadinya bencana tersebut.

Pemetaan daerah rawan bencana tanah longsor bertujuan untuk mengetahui
daerah mana saja yang rawan terjadi bencana, sehingga dapat dilakukan upaya
mitigasi yang efektif. Pemetaan daerah rawan bencana tanah longsor dapat
dilakukan dengan menggunakan teknologi Geographical Information System

(GIS). Secara sederhana, (GIS) merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk



mengumpulkan, menyimpan, menampilkan dan menghubungkan data tentang

fenomena geografis yang berkaitan dengan lokasi suatu objek.

Bencana tanah longsor di Kabupaten Muara Enim menggunakan Arc-GIS
(Advanced Computer Geographic Information System) sebagai software penyedia
peta yang akurat, dapat dipercaya, dan efisien. Arc-GIS memiliki kemampuan
untuk membantu pengolahan dan pemetaan data spasial dan non-spatial seperti
ketinggian, curah hujan, tanah, jenis vegetasi, dan sebagainya yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi wilayah yang rawan terhadap bencana tanah longsor.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Pakniany dkk, 2023) Dari penelitian ini,
dapat diketahui bahwa Desa Wulur memiliki potensi longsor yang tinggi,
sedangkan Desa Ilih memiliki potensi longsor yang sangat rendah. Kecamatan
Damer memiliki bentuk dan kemiringan lereng yang beragam, di mana sebagian
besar longsor terjadi pada bentuk lereng cekung dan cembung. Topografi daerah ini
berbukit dan bergunung dengan kemiringan lereng yang curam. Dengan
menggunakan metode SMORPH, dapat diamati bahwa semakin tinggi kemiringan
lereng dan semakin cembung atau cekung bentukan lerengnya, maka potensi

longsor di wilayah tersebut semakin tinggi.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan dan berdasarkan kajian
mengenai penelitian terdahulu yang telah dilakukan maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pemetaan daerah rawan bencana tanah longsor di

Kabupaten Muara Enim berbasis Arc-GIS.



1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pemetaan daerah rawan bencana tanah longsor di Kabupaten
Muara Enim?
Bagaimana analisis parameter yang merupakan penyebab terjadinya tanah

longsor di kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Membuat peta zonasi daerah rawan tanah longsor menggunakan data spasial
Kabupaten Muara Enim.
Menganalisis parameter yang merupakan penyebab terjadinya tanah longsor

di kabupaten Muara Enim.

1.4. Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini akan membatasi daerah rawan bencana tanah longsor di
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan, sehingga tidak akan membahas
daerah lain di luar kabupaten ini.

Parameter penyebab tanah longsor yang menjadi fokus dalam penelitian ini
terdiri dari curah hujan, tipe geologi,tata guna lahan , jenis tanah dan

kemiringan lereng

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.
2.

Menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya di bidang pengindraan jauh
Dapat menjadi peringatan dini terhadap adanya kemungkinan bencana tanah

longsor agar dapat meminimalisir korban jiwa yang di timbulkan.
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